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ABSTRACT
The objective of this research is to know how responsibility accounting system applied to assess revenue center manager performance at PT. Bina Putra Mandiri Malang. The research method that used to analyse the data were descriptive method, two kinds of data being used were primary and secondary data, the analysis method that used were interview and documentation method, and also the location and research schedule was at PT. Bina Putra Mandiri Malang. The result of this research show that PT Bina Putra Mandiri Malang has applied responsibility accounting. Beside that, the company also has applied a reward and punishment as follow-up assessment of revenue center manager. While if it is seen from its the organization chart, company has specified delegation of authority and responsibility to each organizational interior but have not yet enough either. This thing seen from there is still a manager having double duty and responsibility that is branch head PT. Bina Putra Mandiri Malang which at the same time doubles as sales manager.
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PENDAHULUAN
Perusahaan adalah sekelompok orang yang bekerja bersama dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut, sebuah perusahaan memerlukan sebuah manajemen yang baik. Sebuah perusahaan tidak akan berjalan mulus tanpa adanya manajemen. Kegiatan-kegiatan yang berjalan dengan lancar dicapai oleh orang-orang yang aktivitasnya direncanakan secara cermat. Oleh karena itu, dalam suatu perusahaan pihak manajemen berperan penting dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian serta pengambilan keputusan. Sebagai pihak yang berwenang untuk mengatur pencapaian tujuan perusahaan, maka pihak manajemen juga harus mempunyai pertanggungjawaban pekerjaannya.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan bentuk akuntansi yang dipakai manajemen untuk menilai kinerjanya, yang mensyaratkan setiap manajer untuk berpartisipasi dalam penyusunan rencana-rencana finansial segmennya dan menyediakan laporan kinerja tepat waktu yang membandingkan hasil aktual dengan yang direncanakan. Fokus dari akuntansi pertanggungjawaban adalah unit-unit organisasi yang bertanggungjawab untuk menyelesaikan kegiatan atau mencapai tujuan tersebut dan  laporan prestasi yang disusun untuk setiap segmen. Setiap unit dari perusahaan yang disiapkan laporan prestasinya disebut pusat pertanggungjawaban. Untuk evaluasi prestasi keuangan, pusat pertanggungjawaban diklasifikasikan menjadi 4 bagian yaitu pusat biaya, pusat pendapatan, pusat laba dan pusat investasi. Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas mengenai pusat pendapatan.

            Pusat pendapatan merupakan pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi tanggung jawab untuk meningkatkan pendapatan pusat pertanggungjawaban tersebut. Manajer yang bertanggungjawab pada suatu pusat pendapatan diharuskan untuk membuat suatu laporan pertanggungjawaban yang berisi target pendapatan serta realisasinya, sehingga melalui laporan tersebut akan dapat diketahui selisih (variance) dari target pendapatan yang telah ditetapkan, baik yang bersifat menguntungkan maupun yang merugikan. Untuk mengetahui seberapa baik manajer pusat pendapatan melaksanakan tanggung jawabnya tersebut, maka perusahaan memerlukan suatu alat pengukuran kinerja yaitu salah satunya dengan menggunakan sistem akuntansi pertanggungjawaban.

Objek penelitian dalam penelitian penelitian ini adalah PT. Bina Putra Mandiri  Cabang Malang, merupakan perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang perdagangan dan distribusi obat-obatan maupun produk perawatan kulit, dan penjualan adalah sumber pendapatan utama. Penerapan akuntansi pertanggungjawaban menjadi penting pada perusahaan ini untuk mengetahui pelaksanaan tanggung jawab manajer pusat pendapatan dalam mencapai pendapatan yang dianggarkan.

PT.Bina Putra Mandiri  Malang sendiri telah menerapkan suatu sistem akuntansi pertanggungjawaban yaitu dengan adanya penilaian manajer pertanggungjawaban dengan cara membandingkan anggaran dengan realisasinya. Selisih-selisih yang timbul dari analisis tersebut dapat menunjukkan prestasi dari manajer bagian penjualan. Pada PT. Bina Putra Mandiri ,selisih-selisih tersebut dapat membantu manajer dalam mengidentifikasi persoalan-persoalan pokok dan kesempatan yang penting dalam hal pencapaian tujuan perusahaan.
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu mengumpulkan, menafsirkan data sesuai dengan kejadian yang sebenarnya. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari perusahaan dengan menggunakan teknik wawancara dan pengamatan langsung dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen perusahaan yang sudah diolah dan terdokumentasi di perusahaan yang terdiri dari: sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, laporan anggaran dan realisasi pendapatan. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik observasi dan teknik wawancara. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu dilakukan dengan mengumpulkan, menyusun dan menganalisis data sehingga memberikan pemecahan terhadap masalah dan metode komparatif yaitu metode yang membandingkan antara anggaran pendapatan dengan realisasinya, kemudian diambil kesimpulan. Lokasi penelitian berada di Jalan Borobudur No. 12 Malang.

 TINJAUAN PUSTAKA
Akuntansi Pertanggungjawaban

Menurut Rudianto (2006:293), akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang mengakui berbagai pusat tanggung jawab  pada keseluruhan organisasi itu dan mencerminkan rencana dan tindakan setiap pusat tanggung jawab itu dengan menetapkan penghasilan dan biaya tertentu bagi pusat yang memiliki tanggung jawab yang bersangkutan.

Menurut Garrison (2000:380) ”akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem pertanggungjawaban yang menentukan tanggung jawab manajer atas pendapatan dan biaya yang ada di dalam kendalinya atau manajer bertanggungjawab atas perbedaan antara anggaran dan hasil aktual.”

Model akuntansi pertanggungjawaban didefinisikan dengan empat elemen inti yaitu:

a.      Menugaskan tanggung jawab,

b.      Membuat ukuran kinerja,

c.      Mengevaluasi kinerja,

d.      Memberikan penghargaan.

Pusat Pertangungjawaban

Menurut Anthony dan Govidarajan (2005:171), Pusat tanggungjawab merupakan organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggungjawab terhadap aktivitas yang dilakukan. Menurut Hansen dan Mowen (2005:818), “Pusat pertanggungjawaban merupakan segmen bisnis yang manajernya bertanggungjawab atas hasil kegiatan unit bisnisnya”. Supriyono (2001:22) mengemukakan bahwa “Pusat Pertanggungjawaban digunakan untuk menunjuk unit organisasi yang dikelola oleh seorang manajer yang bertanggungjawab.

Menurut Sugiri dan Sulistianingsih (2004:135), “Untuk tujuan evaluasi prestasi keuangan, pusat-pusat pertanggungjawaban diklasifikasikan menjadi pusat biaya, pusat pendapatan, pusat laba, dan pusat investasi.”

Tanggung jawab tidak mungkin dibebankan kepada  siapapun yang tidak diberi wewenang untuk melakukan tugas-tugas dalam rangka mengemban tanggung jawab tersebut. Oleh karena itu, sebelum menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban, seluruh bidang wewenang dan tanggung jawab di dalam organisasi harus ditetapkan lebih dahulu secara jelas. Bagan  organisasi dan dokumen-dokumen harus diuji untuk menentukan struktur wewenang dan tanggung jawab organisasi. Kedua hal tersebut memang sulit karena terkadang dalam organisasi sering dijumpai tugas yang saling tumpang tindih. Menurut Supriyono (2001:16), “Struktur organisasi yang berkaitan dengan pusat-pusat pertanggungjawaban ada dua tipe yaitu tipe organisasi fungsional dan tipe organisasi divisional.”

Pusat Pendapatan

Menurut Supriyono (2001:46), “Pusat pendapatan adalah pusat pertanggungjawaban dalam suatu organisasi yang prestasi manajernya dinilai atas dasar pendapatan pusat pertanggungjawaban tersebut.” Prestasi manajer pusat pendapatan diukur atas dasar satuan moneter pendapatannya. Dalam pusat pendapatan, keluaran (output), yaitu pendapatan, diukur dalam ukuran satuan moneter. Pusat pendapatan terkadang diserahi tanggungjawab terhadap biaya yang dapat dikendalikan, yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh pendapatan tersebut, tetapi ukuran prestasi pusat pertanggungjawaban tersebut yang terpenting adalah pendapatan.

Anggaran Penjualan Pusat Pendapatan

Menurut Mulyadi (2001:488) ”anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan ukuran lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun.” ”Anggaran mendesak manajemen untuk merencanakan kegiatan di masa yang akan datang untuk mengembangkan arah keseluruhan organisasi, melihat kemungkinan timbulnya masalah, dan untuk pengembangan kebijakan masa yang akan datang” (Hansen dan Mowen, 2004: 714).
Anggaran penjualan merupakan anggaran yang sangat penting dalam penentuan proyeksi penjualan dan penghasilan yang realistis dan pendukung utama dalam menyusun rencana anggaran komprehensip perusahaan. Sebab jika anggaran penjualan bersifat tidak realistis atau terlalu percaya diri maka sebagian besar rencana laba secara keseluruhan juga akan ikut tidak realistis. Selain itu, anggaran penjualan juga dapat dijadikan sebagai pedoman dan motivasi bagi setiap individu dalam perusahaan untuk berusaha mengerahkan seluruh sumber daya dan kemampuan yang dimiliki dalam mencapai tujuan perusahaan.

Tujuan utama dari anggaran penjualan adalah:

a. Mengurangi ketidakpastian dimasa depan,

b. Memasukkan pertimbangan/keputusan manajemen dalam proses  perencanaan,

c. Memberikan informasi dalam mengawasi perencanaan laba,

d. Untuk mempermudah pengendalian penjualan.

Penilaian Kinerja Pusat Pendapatan

Menurut Rudianto (2006:293), “Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standard dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.” 

Prestasi manajer pusat pendapatan diukur atas dasar pendapatan yang dicapai oleh unit organisasi yang dipimpinnya. Penilaian prestasi manajer tersebut dilakukan dengan cara membandingkan anggaran pendapatan dengan realisasinya. Selisih antara anggaran dengan realisasinya dapat dibagi kedalam selisih yang menguntungkan atau favorable variance dan selisih tidak menguntungkan atau unfavorable variance. Selisih antara anggaran dengan realisasinya dianalisis untuk mengetahui penyebab timbulnya selisih tersebut. Penilaian kinerja ini juga dilakukan untuk menyediakan umpan balik bagi karyawan dengan memberikan penghargaan khusus (reward) terhadap hasil kerja yang baik, dan memberikan hukuman (punishment) bagi yang lalai.

Pelaporan Kinerja Pusat Pendapatan

Selisih yang terjadi antara anggaran dan realisasinya dilaporkan kepada manajemen melalui sistem pelaporan pertanggungjawaban atau sistem pelaporan kinerja. Menurut Supriyono (2001:124) sistem pelaporan yang baik memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. Laporan menyajikan selisih antara anggaran dan realisasinya, faktor-faktor penyebab selisih, dan manajer yang bertanggungjawab,

b. Laporan mencakup ramalan tahunan,

c. Laporan mencakup penjelasan mengenai penyebab selisih, tindakan koreksi atas selisih dan waktu yang dperlukan  untuk melaksanakan tindakan koreksi secara efektif.

Laporan kinerja keuangan untuk pusat pendapatan pada umumnya disajikan dalam bentuk perbandingan antara penghasilans esungguhnya dan penghasilanyang dianggarkan,dimana selisih antara keduanya inilah yang dianggap sebagai penyimpangan. Laporan ini dijadikan sebagai sarana pertanggungjawaban atas hasil yang telah dicapai kepada manajer yang lebih tinggi.

PEMBAHASAN
Pusat Pertanggungjawaban Pada Perusahaan
Untuk menciptakan suatu sistem pertanggungjawaban yang baik maka perlu adanya pemisahan secara tegas batas wewenang dan tanggung jawab dalam suatu organisasi. Untuk itu diperlukan pengidentifikasian tiap-tiap unit organisasi atau unit kerja sebagai suatu pusat pertanggungjawaban tertentu sesuai dengan sifat dan sasaran kegiatan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan, yaitu : 

a. Yang menjadi pusat biaya adalah setiap kantor cabang,

b. Yang menjadi pusat pendapatan adalah bagian penjualan,

c. Yang menjadi pusat laba adalah kantor cabang utama, karena merupakan tempat terjadinya biaya dan pendapatan,

d. Yang menjadi pusat investasi adalah kantor pusat.

Penyusunan Anggaran Penjualan Pusat Pendapatan Perusahaan

PT. Bina Putra Mandiri  menyusun anggaran penjualan setahun sekali. Dalam menyusun anggaran penjualan untuk tahun berikutnya pada PT. Bina Putra Mandiri  biasanya dengan cara memperhatikan realisasi penjualan pada tahun yang lalu. Anggaran penjualan disusun dengan mengunakan metode bottom up dimana anggaran penjualan disusun oleh kepala cabang bersama-sama dengan kepala operasional. PT. Bina Putra Mandiri  biasanya mengadakan pertemuan antar seluruh kepala kantor cabang di Indonesia tiap tahunnya dikantor pusat, salah satu kegiatannya adalah penyampaian anggaran penjualan untuk kemudian meminta persetujuan, setelah disetujui baru anggaran penjualan tersebut dapat disahkan. PT. Bina Putra Mandiri  membuat ramalan penjualan tahun yang akan datang dengan cara membandingkan anggaran penjualan tahun lalu dengan anggaran tahun berjalan. Anggaran penjualan untuk tahun yang akan datang biasanya 10 – 20 % dari anggaran tahun berjalan atau tergantung pada situasi pasar.

Penilaian Kinerja Manajer Pusat Pendapatan

Penilaian kinerja manajer pusat pendapatan pada PT. Bina Putra Mandiri  Cabang Malang dilakukan dengan cara menggunakan indikator anggaran sebagai alat untuk mengevaluasi yaitu dengan cara membandingkan angka pendapatan yang sebenarnya dengan pendapatan yang dianggarkan, dan dari hasil perbandingan tersebut akan diperoleh selisih atau deviasi yang terjadi dalam perusahaan. Selisih antara anggaran penjualan dan realisasinya tersebut dapat berupa selisih yang menguntungkan maupun yang merugikan dan dari selisih tersebut kemudian akan dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya selisih tersebut. Jika realisasi penjualan lebih besar daripada anggaran, maka selisihnya merupakan selisih menguntungkan dan kinerja manajer tersebut dapat dinyatakan baik. Sebaliknya, jika realisasi penjualan lebih kecil dari anggaran, maka selisihnya merupakan selisih merugikan dan kinerja manajer tersebut dapat dikatakan kurang baik atau buruk. 

  
Perusahaan tidak menetapkan batasan yang dianggap material atau signifikan dalam menilai selisih setiap unsur anggaran penjualan dan realisasi, namun tergantung pada kondisi perekonomian. Kinerja manajer tidak dapat langsung dinyatakan buruk hanya karena realisasi penjualan lebih kecil dari anggaran tanpa mempertimbangkan kondisi perekonomian yang terjadi di negara atau daerah dimana perusahaan beroperasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisa lebih lanjut dengan melihat kondisi perekonomian pada saat itu, apakah penyimpangan yang terjadi wajar atau tidak sehingga perusahaan dapat menerapkan reward dan punishment yang dapat diberikan kepada manajer. 

Analisis Terhadap Kondisi Perusahaan
a. Analisis Struktur Organisasi

Jika dilihat dari struktur organisasinya, maka dapat disimpulkan bahwa PT. Bina Putra Mandiri  Cabang Malang dalam menetapkan pembagian wewenang dan tanggung jawab sudah sangat jelas, namun ada satu orang yang mengemban tugas yang ganda yaitu kepala cabang yang juga bertugas sebagai manajer penjualan yaitu membuat anggaran dan melakukan penilaian terhadap kinerja dari seluruh pelaksanaan tugas dan tanggung jawab di perusahaan, sehingga akan menyebabkan adanya ketidakefisienan dalam melakukan penilaian kinerja. Hal ini menjadi tidak efisien karena ia pasti akan menilai bahwa kinerjanya sudah baik.

b. Penilaian Kinerja Manajer Pusat Pendapatan

Berdasarkan hasil perbandingan daftar target dan realisasi anggaran penjualan 2008, ada 3 kesimpulan yang dapat dilihat dengan adanya selisih untung ( favorable varians ) dan selisih rugi (unfavorable varians ).

a. Penjualan dari bulan Januari – Mei mengalami peningkatan yang sangat signifikan dari target yang dianggarkan. Selisih untung yang terbesar yang didapat perusahaan terjadi pada bulan Mei dengan realisasi penjualan sebesar Rp. 11.506.962.999 atau 454,14 % dari anggaran yang ditetapkan ( Rp. 2.533.788.000 ), sedangkan selisih rugi terbesar terjadi pada bulan Juli dengan realisasi penjualan sebesar Rp. 2.296.085.637 atau hanya 52,97 % dari anggaran penjualan yang ditetapkan ( Rp. 4.334.881.000 ).

b. Dari data di atas dapat dilihat bahwa pusat pendapatan PT. Bina Putra Mandiri  tidak dapat mencapai target lima kali dalam satu tahun yaitu dari bulan Juni – September dan pada bulan November, tidak tercapainya target pendapatan selama empat bulan berturut-turut mungkin disebabkan karena manajer tidak melakukan analisis terhadap penyebab terjadinya selisih tersebut.sehingga tidak dapat diambil tindakan-tindakan perbaikan yang memadai.

c. Meskipun lima dari dua belas (12) bulan, pusat pendapatan PT. Bina Putra Mandiri  tidak dapat mencapai target, tetapi secara kumulatif realisasi penjualan tetap melebihi dari anggaran yang telah ditetapkan yaitu Rp. 74.018.364.676 atau 156,85 % dari anggaran pendapatan sebesar Rp. 47.190.682.000

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil 4 kesimpulan.

1. Proses penyusunan anggaran pada PT. Bina Putra Mandiri menggunakan metode bottom up, dimana anggaran penjualan disusun oleh kepala cabang bersama-sama dengan kepala operasional. PT. Bina Putra Mandiri  biasanya mengadakan pertemuan antar seluruh kepala  kantor cabang di Indonesia tiap tahunnya di kantor pusat, salah satu kegiatannya adalah penyampaian anggaran penjualan untuk diminta persetujuan dan pengesahannya oleh kepala operasional.

2. PT. PT. Bina Putra Mandiri Malang menggunakan anggaran penjualan sebagai alat penilaian kinerja pusat pendapatan dengan cara membandingkan anggaran penjulan dengan realisasinya selama satu periode dan berdasarkan hasil perbandingan tersebut dapat diketahui besarnya penyimpangan, namun tidak ada analisis lebih lanjut mengenai penyimpangan tersebut sehingga tidak dapat diketahui penyebab terjadinya penyimpangan itu.

3. Struktur organisasi PT. Bina Putra Mandiri Malang sebenarnya telah menerapkan pembagian wewenang dan tanggungjawab secara jelas namun ada satu orang yang mengemban tanggungjawab ganda yaitu kepala cabang yang juga merangkap sebagai manajer penjualan. 

4. Penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam menilai kinerja pusat pendapatan telah berjalan secara efektif dan efisien. Hal ini dapat dilihat dari 3 point.

a. Adanya pelaporan hasil kegiatan departemen oleh manajer pusat pendapatan kepada atasan atau kepala bagian operasional di kantor pusat.

b. Perusahaan menetapkan sistem reward dan punishment bagi manajer pusat pendapatan terhadap kemampuannya mencapai target penjualan.

c. Berdasarkan anggaran dan realisasi penjualan secara kumulatif kinerja manajer pada PT. Bina Putra Mandiri saat pendapatan dikatakan baik karena hal ini dapat terlihat dari peningkatan realisasi penjualan yaitu sebesar Rp. 74.018.364.676 jika dibandingkan dengan target penjualan sebesar Rp. 47.190.682.000. Perusahaan tidak menetapkan batasan yang signifikan dalam menilai selisih anggaran dan realisasinya, sehingga jika realisasi penjualan lebih besar dari anggaran maka selisihnya merupakan selisih yang menguntungkan dan kinerja manajer penjualan dianggap baik, begitu juga sebaliknya jika realisasi penjualan lebih kecil dari yang dianggarkan maka selisihnya merupakan selisih yang tidak menguntungkan dan kinerja manajer dianggap buruk.

Saran peneliti adalah memberi masukan berupa saran kepada perusahaan yang berhubungan dengan penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban pusat pendapatan sebagai alat ukur kinerja pusat pendapatan. Masukan ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan dalam menerapkan akuntansi pertanggungjawaban:  
1. Dalam hal pembagian tugas dan wewenang, sebaiknya satu orang hanya memegang satu jabatan saja, agar pekerjaan dapat dikerjakan dengan lebih maksimal dan efisien.   

2. PT. Bina Putra Mandiri  sebaiknya menerapkan sistem punishment yang lebih tegas terhadap manajer pusat pertanggungjawaban pendapatan, ini sangat penting karena penerapan punishment yang lebih tegas akan mendorong manajer bekerja lebih baik.

3. Sebaiknya perusahaan menetapkan batas yang dianggap material atau signifikan dalam menilai selisih antara anggaran dan realisasi, sehingga penggunaan anggaran penjualan sebagai alat penilaian kinerja akan dapat berfungsi lebih baik.

4. PT. Bina Putra Mandiri  sebaiknya melakukan analisis lebih lanjut. Analisis yang dilakukan dapat berupa analisis varian harga jual, analisis varian volume penjualan, sehingga dengan adanya analisis ini perusahaan dapat mengetahui penyebab-penyebab terjadinya selisih antara anggaran dan realisasinya, dan dengan adanya analisis ini perusahaan dapat melakukan perbaikan secepatnya.
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